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ABSTRAK 

 

Nama : Nurin Sahirah 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul : Strategi Branding Asia Heritage Sebagai Situs Pariwisata di 

Riau 

 

Pariwisata dapat menjadi salah satu sumber devisa negara. Oleh karena itu 

perlunya  pemerintah untuk lebih memperhatikan pengembangan tempat wisata 

yang ada di kota Pekanbaru. Pemerintah lebih berfokus pada pembangunan 

infrastruktur yang dikelola oleh pihak swasta seperti pembangunan gedung-

gedung yang menyebabkan minimnya tempat wisata yang ada di kota Pekanbaru. 

Dan untuk meningkatkan daya tarik wisata di provinsi Riau perlu adanya upaya 

branding yang dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

branding tempat wisata Asia Heritage sebagai salah satu tempat wisata yang ada 

di Provinsi Riau. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah upaya 

branding yang dilakukan oleh Asia Heritage sebagai situs pariwisata di Riau 

dilakukan dengan menggunakan tiga strategi branding. Strategi secara online 

menggunakan media sosial Instagram, Tiktok, dan Whatsapp. Strategi secara 

offline dilakukan dengan cara mengadakan event dan kerjasama dengan pihak 

eksternal. Serta tiga strategi branding yang digunakan yaitu brand personality, 

brand positioning, dan brand identity. 

Kata Kunci : Branding, Pariwisata, Sosial Media, Pemerintah, Sektor swasta 
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ABSTRACT 

 

Name  : Nurin Sahirah 

Department : Communication Studies 

Title  : Strategy Branding Asia Heritage as a Tourism Site in Riau 

 

Tourism can be a source of foreign exchange for the country. Therefore the need 
for the government to pay more attention to the development of tourist attractions 

in the city of Pekanbaru. The government is more focused on infrastructure 

development which is managed by the private sector such as the construction of 

buildings which causes a lack of tourist attractions in the city of Pekanbaru. And 

to increase tourist attraction in Riau province, branding efforts are needed. The 

purpose of this research is to improve the branding of Asia Heritage tourist 

attractions as one of the tourist attractions in Riau Province. The method used in 

this study is a qualitative descriptive analysis method. Data collection techniques 

carried out were interviews, observation, and documentation. The results of this 

study are that the branding efforts carried out by Asia Heritage as a tourism site 

in Riau are carried out using three place branding strategies. Online strategy 

using social media Instagram, Tiktok, and Whatsapp. The offline strategy is 

carried out by holding events and collaborating with external parties. As well as 

three branding strategies used, namely brand personality, brand positioning, and 

brand identity. 

Keywords: Branding, Tourism, Social Media, Government, Private Sector 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kepariwisataan didefinikasikan sebagai keseluruhan kegiatan yang terkait 

dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan 

dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan 

pengusaha.
1
 

Potensi pariwisata yang ada dapat dikembangkan dengan baik oleh 

pemerintah maupun stakeholder, salah satunya melalui sistem pemasaran 

pariwisata. Pemasaran pariwisata dapat didefinisikan sebagai proses manajemen 

yang membuat perkiraan dan memuaskan kehendak pengunjung yang ada dan 

calon pengunjung secara lebih efektif dari impor atau destinasi pesaing.
2
 

Provinsi Riau memiliki potensi wisata yang cukup bagus prospeknya, 

namun potensi wisata tersebut belum dikelola dengan baik sehingga belum 

mampu menarik wisata baik internasional maupun domestik untuk datang 

berkunjung ke provinsi Riau. Kondisi ini sangat disayangkan karena parwisata 

dapat menjadi salah satu sumber devisa negara. Pariwisata sebagai suatu industri 

yang tidak kalah pentingnya di samping industri lainnya dan sangat erat 

hubungannya dengan pendapatan luar negeri suatu negara.  

Provinsi Riau memang bukan daerah tujuan wisata favorit di Indonesia. 

Hal ini dapat dilihat dari lokasi wisata di Riau yang tidak banyak di kunjungi oleh 

para wisatawan mancanegara yakni hanya mencapai 1,2% persen dari jumlah 

kunjungan wisman ke Indonesia. Walaupun demikian Provinsi Riau sendiri 

sesungguhnya memiliki banyak obyek wisata, baik itu wisata alam, rekreasi, 

budaya maupun wisata religi, namun demikian minat wisatawan untuk datang 

                                                             
1 UU No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan (revisi dari UU No. 9 Tahun 1990 

Kepariwisataan 
2
 (Vellas & Becherel,2008:12) dalam buku Komunikasi Pariwisata penulis Burhan 

Bungin hlm 187 
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berkunjung ke tempat-tempat di provinsi Riau masih rendah dan belum mampu 

mencapai target yang ditetapkan.
3
 

Saat ini sektor pariwisata Riau sedang dalam proses pengembangan. 

Provinsi Riau memiliki berbagai macam objek wisata alam dan wisata budaya. 

Potensi tersebut dibagi ke dalam sistem zonasi yang disebut Kawasan Strategis 

Pariwisata Provinsi (KSPP) yang juga berdasarkan Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS) Tahun 2010-2025. Berdasarkan KSPP 

ada tiga tempat wisata yang ada di Kota Pekanbaru. Yaitu Danau Bandar 

Kayangan, Kawasan Kampung Tebing Okura dan Alam Mayang. Kurangnya 

tempat wisata yang ada dikarenakan adanya beberapa kendala dan kebutuhan 

secara umum yang tidak terpenuhi seperti kualitas SDM yang rendah, 

Infrastruktur, promosi, dukungan pelaku ekonomi kreatif dan status lahan.
4
 

Selain itu promosi tentang pariwisata di provinsi Riau juga dirasakan 

masih kurang, sebenarnya promosi pariwisata provinsi Riau berpotensi untuk 

mendatangkan wisatawan mancanegara. Jika tempat-tempat wisata di provinsi 

Riau dipromosikan dengan baik dan optimal, tentu akan mendatangkan banyak 

wisatawan mancanegara. Kedatangan wisatawan ke provinsi Riau tentu akan 

mendatangkan devisa bagi provinsi Riau.
5
 

Kunci utama kedatangan wisatawan mancanegara atau suksesnya program 

pariwisata sangat bergantung pada metode komunikasi yang dilakukan. Strategi 

komunikasi merupakan bentuk atau cara komunikasi yang dilakukan oleh instansi 

terkait untuk bisa mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Untuk 

memulihkan kondisi pariwisata Indonesia khususnya provinsi Riau, strategi 

komunikasi digunakan harus tepat dan efektif. 
6
 

Salah satu strategi yang bisa digunakan adalah dengan melakukan 

branding. Branding merupakan salah satu strategi marketing yang sangat penting. 

Branding adalah nama dari suatu bisnis atau perusahaan, sedangkan marketing 

                                                             
3
 Monica Pricilla,” Strategi Komunikasi Riau Tourism Board Dalam Mempromosikan 

Pariwisata di Provinsi Riau”, jom FISIP,Vol.2 No.1 (2015) . 
4
 Data Dinas Pariwisata Provinsi Riau 

5
 Ibid,. 

6
 Ibid,. 
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adalah bagaimana cara perusahaan membangun nama tersebut. Branding 

merupakan kegiatan pemasaran yang ditujukan untuk menarik minat pelanggan. 

Merek yang terbentuk dengan baik pada perspektif pelanggan akan memiliki 

keunggulan dalam persaingan, sehingga komunikasi yang baik mampu 

mewujudkan karakteristik merek dengan menunjukkan keunggulan serta ciri khas 

yang dimiliki.
7
 

Branding adalah suatu upaya membangun citra positif secara sadar dan 

terkelola, tanpa usaha ini, identitas dan kepribadian suatu destinasi akan lenyap 

atau hancur. Dalam konteks suatu kawasan atau destinasi menjadi promosi dan 

infrastruktur pembangunan ekonomi, sewajarnya jika digunakan sebagai brand 

untuk memperjelas identitas dan menonjolkan keunggulan.
8
 Dalam meningkatkan 

daya tarik wisata di Provinsi Riau perlu adanya upaya branding yang dilakukan. 

Dalam hal ini bagaimana upaya branding yang di lakukan dan kegiatan apa yang 

dilakukan haruslah jelas.
9
 

Berdasarkan Data Statistik Sektoral Daerah Kota Pekanbaru tahun 2021 

tentang objek wisata yang ada di Kota Pekanbaru, menunjukkan tidak adanya 

objek wisata bahari, cagar alam, buru, dan kuliner. Yang ada hanya 2 objek wisata 

pertanian, 3 wisata sejarah, 1 wisata religi, 2 wisata pendidikan, dan beberapa 

objek wisata buatan lainnya. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa 

pemerintah kurang dalam memperhatikan pembangunan ataupun pengembangan 

tempat wisata yang ada di kota Pekanbaru. Pemerintah lebih berfokus pada 

pembangunan infrastruktur yang dikelola oleh para pihak swasta seperti 

pembangunan gedung-gedung. Maka dari itu minimnya tempat-tempat wisata 

yang ada di kota Pekanbaru. 
10

   

Sebenarnya Kota Pekanbaru mempunyai banyak potensi yang bisa 

dikembangkan, terutama pada sektor pariwisata. Kota Pekanbaru mempunyai 

                                                             
7
 Fiandari,Yulis Rima,Ratya Shafira Arifiani,dan Aniek Rumijati, ”Branding dan 

Komunikasi Pemasaran Pada Media Sosial SMK Muhammadiyah 3 Singosari”,Studi Kasus 

Inovasi Ekonomi , Vol.5 No. 02 (2021),Hal. 35-42 
8
 Atika Fajriandhany,Ilham Gemiharto dan Edwin Rizal,” Branding Riau the homeland of 

Melayu Untuk Meningkatkan Daya Tarik Wisata dan Kunjungan Wisata di Provinsi Riau”, Journal 

of Sustainable Tourism Research,Vol. 2No.3, 54. 
9
 Ibid 

10
 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru 
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banyak sektor unggulan. Jika dikelola dengan baik maka akan banyak menarik 

wisatawan untuk berkunjung seperti tempat wisata Asia Heritage dikota 

Pekanbaru.
11

 

Tempat wisata Asia Heritage ini memiliki tema yang berbeda dari tempat 

wisata yang ada di Pekanbaru. Yang membuat tempat rekreasi ini berbeda adalah 

tempat wisata ini menerapkan tema budaya Asia Timur. Ada empat konsep 

negara- negara yang ada di Asia Timur yaitu negara Chinatown, Little Kyoto 

Jepang, Korea, Little Jeju. Asia Heritage menyedia kostum untuk miniaturnya 

negara seperti Cina (Cheongsam), Jepang (Kimono), Korea (Hanbok), untuk 

berkeliling Asia heritage bisa menggunakan kereta dan kapal yang disediain. 

Tidak hanya tempat sekedar berfoto, Asia heritage juga memiliki makanan khas 

negaranya seperti Jepang,Korea, Cina, dan Indonesia. Dan masih banyak lagi 

wisata lainnya.
12

 

Salah satu upaya untuk memperkenalkan potensi daerah Pekanbaru kepada 

daerah lain yaitu dengan cara melakukan Branding dimana yang dibutuhkan 

dalam menciptakan suatu citra destinasi wisata yang khas. Branding juga 

berfungsi untuk meningkatkan citra wisata di Kota Pekanbaru. Dengan melakukan 

peninjauan terhadap destinasi wisata yang ada, dapat ditemukan keterkaitan antara 

citra destinasi wisata dengan branding yang mempengaruhi minat wisatawan 

untuk berkunjung ke wisata Asia Heritage.  

Adapun upaya branding yang dilakukan oleh pengelola Asia Heritage 

untuk mempromosikan serta mem-branding Asia Heritage sebagai tempat wisata 

adalah dengan dengan meningkatkan keaktifan instagram Asia Heritage. Yaitu 

dengan membuat postingan menarik di instagram. Nama pengguna dari akun 

Instagram Asia Heritage adalah @asia.heritage .  

Tempat wisata lain hanya menyediakan wahana dan aneka spot foto yang 

biasa dilihat didalam negeri, sedangkan Asia Heritage tempat wisata pertama yang 

memperlihatkan ikonik-ikonik di Asia seperti Tembok China, Litle Kyoto,Jeju 

                                                             
11

 Dyas Larasati,” Potensi Wisata Dalam Pembentukan City Branding Kota Pekanbaru, 

Jurnal Komunikasi,Vol.10 No.2 (2016) ,100 . 
12

 http://pariwisata.pekanbaru.go.id/artikel/destinasi-wisata-asia-heritage-baru-buka-di-

pekanbaru 
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Island, Floating Market dan Rainbow Split atau perosotan pelangi. Tempat wisata 

ini mengusung konsep Selfie, Food and Fun. Pengunjung juga dapat menikmati 

jajanan kuliner ala korea dan jepang serta kuliner nusantara.
13

 

Berdasarkan hasil pra riset yang peneliti lakukan secara online, terdapat 50 

responden yang memberikan penilaian mereka terhadap tempat wisata Asia 

Heritage. Dari 50 responden tersebut masih ada yang belum mengetahui tentang 

tempat wisata ini. Ada yang memberikan ulasan positif mengenai Asia Heritage 

dikarenakan tempat wisata ini memiliki infrastruktur yang baik dan nilai sejarah 

yang tinggi. Akan tetapi masih banyak dari daerah luar kota Pekanbaru yang 

belum mengetahui tentang objek wisata ini. Dan upaya branding yang dilakukan 

oleh pengelola Asia Heritage bersama stakeholder lainnya masih kurang sehingga 

tempat wisata ini belum begitu tersebar luas di masyarakat.  

 Berdasarkan dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa masih ada 

sejumlah masyarakat yang belum mengetahui betul mengenai wisata ini. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “ Strategi Branding Asia 

Heritage Sebagai Situs Pariwisata Di Riau”. Dengan tujuan agar wisata ini 

semakin dikenal oleh masyarakat. 

1.2. Penegasan Istilah  

 Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman, maka perlu adanya 

penegasan terhadap istilah-istilah yang ada pada judul tersebut, di antaranya :  

1. Branding  

Brand menurut American Marketing Assosiation (AMA) adalah sebuah 

nama, aturan, simbol, design atau kombinasi yang digunakan pertama kali untuk 

memberikan identitas barang atau jasa dari sekelompok penjual dan membedakan 

dengan kempetitor yang lain. Brand lebih dari sekedar produk, produk adalah 

sesuatu yang diproduksi oleh prabik sedangkan brand adalah sesutau yang dibeli 

oleh konsumen.
14

 

 

                                                             
13

 eriau.com/mobile/detailberita/42227/eksbis/wisata-baru-di-pekanbaru-ajak-anda-ke-

destinasi-asia 
14

 Terence A Shimp, Periklanan Promosi (Aspek Tambahan Komunikasi Pemasaran 

Terpadu),(Jakarta: Erlangga, 2007), jilid.I, eds.Terj, 4 
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2. Asia Heritage  

Asia Heritage Pekanbaru merupakan tempat wisata yang menyediakan 

ratusan spot foto ikonik dan ratusan menu kuliner. Tempat wisata ini dibangun di 

atas lahan yang memiliki luas kurang lebih 14 hektar.Pada area wisata tersebut 

juga telah tersedia aneka spot foto yang mempunyai keunikan masing – masing. 

Di Asia Heritage Pekanbaru ini juga banyak tersedia wahana permainan yang 

menarik. Agar dapat merasakan seperti liburan ke luar negri Asia Heritage 

menyediakan sewa kostum yang tersedia di kawasan tempat wisata tersebut 

contohnya saja seperti seperti kimono, pakaian tradisional yang berasal dari 

Jepang, Hanbok yang berasal dari Korea, dan masih banyak lagi kostum lainnya.  

3. Situs Pariwisata  

Menurut Priasukmana Soetarso (2013) dalam bukunya yang berjudul 

“Pembangunan Desa Wisata: Pelaksanaan Undang-Undang Otonomi Daerah”, 

situs pariwisata merupakan kawasan dari pedesaan atau perkampungan yang 

mampu menawarkan keseluruhan potensi pariwisatanya baik dari suasana yang 

mencerminkan keaslian dan keseharian dari tempat tersebut, juga menunjukkan 

sisi arsitektural yang mencerminkan bangunan dan tatanan struktur desa yang 

menjadi ciri suatu situs pariwisata.
15

 Pariwisata adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan kegiatan perjalanan yang dilakukan secara sukarela dan 

bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata, termasuk 

pengusahaan objek dan daya tarik wisata, serta usaha-usaha yang terkait di bidang 

tersebut (UU Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan).  

4. Riau  

Riau merupakan sebuah provinsi terletak di bagian tengah Pulau Sumatera 

. Provinsi Riau terletak di bagian tengah pantai timus pulau sumatera, yaitu 

sepanjang pesisir selat malaka. Hingga tahun 2004 Provinsi Riau juga meliputu 

kepulauan Riau. Kepulauan Riau di mekarkan menjadi provinsi tersendiri pada 

juli 2004 . Ibu kota Provinsi Riau adalah Pekanbaru. Saat ini Riau merupakan 

salah satu provinsi terkaya di Indonesia , dan menjadi sumber daya yang 
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mendominasi di sumber alam, terutama minyak bumi, gas alam, karet. Kelapa 

sawit, dan perkebunan serat. Provinsi Riau juga memiliki daya tarik wisata yang 

unggul.
16

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Strategi Branding Asia Heritage Sebagai Situs 

Pariwisata di Riau?”  

1.4 Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah yang akan 

dibahas. Tujuannya untuk menghindari penjelasan yang terlalu luas dan agar lebih 

terarah. Batasan masalah pada penelitian ini adalah Strategi Branding Asia 

Heritage Sebagai Situs Pariwisata di Riau.  

1.5 Tujuan Penelitian  

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang dasar penelitian yang 

penulis lakukan, maka perlu adanya tujuan penelitian yang harus diterapkan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan promosi brand tempat 

wisata Asia Heritage agar dapat memperkuat daya saing dengan tempat wisata 

yang lain .  

1.6 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk :  

1. Manfaat secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran terhadap penelitian selanjutnya di Bidang Branding, 

terutama bagi civitas akademika Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, khususnya program studi Ilmu Komunikasi, Konsentrasi Public 

Relations.  

2. Manfaat secara praktis, diharapkan penelitian ini akan memberikan 

kontribusi sederhana kepada Asia Heritage agar dapat terus meningkatkan 

promosinya sebagai tempat wisata di Riau.  

                                                             
16 Ibid, 
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1.7 Sistematika Penulisan  

Agar penelitian ini terarah, maka perlu ditambahkan sistematika penulisan, 

pengamatan, pelaporan dan analisis serta kesimpulan hasil penelitian. Berikut 

dipaparkan sistematika penulisan penelitian:  

BAB 1 : PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika 

Penulisan.  

 

BAB 2 : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  

Pada bab ini berisikan Kajian Teori, Kajian Terdahulu, dan 

Kerangka Pikir.  

 

BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini berisikan tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, 

Lokasi dan Waktu Penelitian, Objek Penelitian, Sumber Data, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data.  

 

BAB 4 : GAMBARAN UMUM (Objek Penelitian)  

Sementara pada bab ini berisikan uraian mengenai sejarah wisata 

Asia Heritage.  

 

BAB 5 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini berisikan uraian dari penelitian berdasarkan analisis 

data yang dilakukan oleh peneliti. Uraian dari hasil penelitian 

berdasarkan analisis data yang terkumpul dari lapangan, mencakup 

tentang place branding wisata Asia Heritage di Kota Pekanbaru, 

kemudian dalam bab ini akan dilakukan pula penganalisaan data-

data tersebut.  
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BAB 6 : PENUTUP  

Dalam bab ini berisikan keseluruhan bab yang ditampilkan dengan 

digambarkan dalam bentuk kesimpulan dan saran.  

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu  

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti memaparkan 

penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti.  

1. Asmoro Nurhadi Panindias - Identitas Visual dalam Destination 

Branding Kawasan Ngarsopuro - Jurnal Penelitian Seni Budaya,Vol.6 

No.2. Jurnal ini menjelaskan bahwa ada 3 langkah membuat destination 

brand yaitu pertama adalah menciptakan nama, simbol, logo, wordmarl, atau 

bentuk lain yang akan membuat sebuah kawasan tujuan dikenali dan berbeda 

dengan tujuan lain. Kedua menyampaikan janji sebuah pengalaman 

perjalanan tidak terlupakan yang unik terhadap sebuah kawasan. Ketiga 

menjalankan konsolidasi dan penguatan ingatan yang menyenangkan akan 

pengalaman sebuah kawasan. Ketiga langkah tersebut digunakan untuk 

membentuk image yang akan mempengaruhi keputusan konsumen/wisatawan 

untuk mengunjungi sebuah kawasan terhadap pesaingan kawasan yang lain.
17

 

Persamaan penelitian sama-sama meneliti tentang branding, dan 

perbedaannya dengan penelitian terdahulu adalah lokasi yang dijadikan 

sebagai fokus penelitian sekarang adalah tempat wisata Asia Heritage 

Pekanbaru. 

 

2. Atika Fajriandhany, Ilham Gemiharto dan Edwin Rizal - Branding 

Riau the homeland of Melayu Untuk Meningkatkan Daya Tarik Wisata 

dan Kunjungan Wisata di Provinsi Riau - Journal of Sustainable 

Tourism Research,Vol. 2 No.3, 54. Tujuan penelitian dari branding Riau 

The Homeland Of Melayu ialah sebagai kampanye yang mempromosikan 
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pariwisata Riau dengan tujuan akhir meningkatkan daya saing pariwisata, 

meningkatkan kunjungan wisatawan, serta menguatkan perekonomian 

masyarakat Riau. Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data didapat dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi, Validasi data menggunakan Triangulasi sumber. Hasil 

penelitian yang didapat dalanm penelitian ini yaitu: Dalam hal ini, terjadi 

penambahan bidang baru disertai dengan terlepasnya beberapa bidang yang 

diambil alih oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Riau .
18

 

Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti mengenai branding dan 

berlokasi di provinsi Riau,metode yang digunakan adalah metode kualitatif, 

dan perbedaannya adalah fokus penelitian terdahulu membahas mengenai 

branding Riau the homeland of melayu.  

 

3. Lucia Rita Indrawati - Analisis Pengaruh City Branding Terhadap 

Ekonomi Pariwisata (Studi Kasus: Gunung Tidar) - Jurnal Riset 

Ekonomi Pembangunan Vol.4 No.2 2019. Jurnal tersebut menjelaskan 

bahwa Kota Magelang saat ini memiliki city branding “Kota Sejuta Bunga”, 

adanya city branding tersebut merupakan salah satu harapan supaya dapat 

dijadikan ikon ataupun daya tarik wisata oleh Kota Magelang. City Branding 

yang dimiliki oleh Kota Magelang tersebut memiliki dampak terhadap 

pariwisata yang ada di Kota Magelang. Dimana dengan adanya city branding 

tersebut dapat menarik kunjungan wisatawan untuk berkunjung ke objek-

objek wisata yang terdapat di Kota Magelang, dimana hal itu bisa dilihat dari 

adanya wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Gunung Tidar. 

Kunjungan wisatawan ke objek wisata Gunung Tidar berdampak pada bidang 

ekonomi khususnya ekonomi pariwisata, kujungan wisatawan membuat 

pengelola Gunung Tidar memiliki pendapatan yang berdampak terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Magelang. Perbedaan dengan penelitian 

terdahulu lokasi yang dijadikan sebagai fokus penelitian adalah bahwa Kota 

                                                             
18
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Magelang dan berfokus dalam menarik kunjungan wisatawan untuk 

berkunjung ke objek-objek wisata yang terdapat di Kota Magelang seperti 

objek wisata Gunung Tidar dan persamaan penelitian terdahulu adalah sama-

sama berfokus pada branding tempat wisata.
19

 

 

4. Yuriche Dwitasari - Pelaksanaan Promosi Pada Objek Wisata Taman 

Pancing Alam Mayang Pekanbaru - Jom Fisip, Vol. 2 No.1 (2015). 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah taman rekreasi alam mayang masih 

memiliki kendala dalam melakukan program promosi, seperti promosi dengan 

menggunakan media televisi dan radio. Penelitian ini bertujuan untuk 

implementasi promosi di Taman Rekreasi Alam Mayang Pekanbaru. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 100 responden. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif untuk memperjelas permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh pelaksanaan promosi di Taman Rekreasi Alam 

Mayang Pekanbaru dapat dikatakan cukup baik. hal ini dibuktikan dengan 

perolehan skor total program promosi secara keseluruhan adalah 3.609 

point.
20

 Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti mengenai bagaimana 

mempromosikan tempat wisata. Metode yang digunakan metode kualitatif, 

dan perbedaannya adalah jurnal terdahulu hanya membahas cara promosi dan 

tidak membahas tentang branding.  

 

5. Yusuf Adam Hilman dan Krisna Megantari - Model City Branding 

Sebagai Penguatan Pariwisata Lokal Provinsi Jawa Timur - Jurnal 

Komunikasi dan Kajian Media Vol. 2 No 2, Oktober 2018: 22-34. Pada 

jurnal tersebut dijelaskan mengenai bagaimana city branding merupakan 

salah satu strategi dalam pengembangan pariwisata yang terdapat wilayah 

provisi jawa timur. Dimana dengan dilakukannya city branding terhadap kota 

                                                             
19

 Lucia Rita Indrawati,” Analisis Pengaruh City Branding Terhadap Ekonomi Pariwisata 
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ataupun kabupaten akan dapat meningkatkan kunjungan wisatawan pada kota 

ataupun kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Timur. Adanya kunjungan 

wisatawan ke daerah tersebut akan memberikan dampak terhadap bidang 

ekonomi, karena selama ini sektor pariwisata merupakan salah satu sektor 

yang banyak memberikan pemasukan bagi Provinsi Jawa Timur. Adanya 

pemasukan tersebut akan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Provinsi Jawa Timur. Atas adanya hubungan antara city branding 

dengan ekonomi maka dapat diketahui bahwa diperlukan upaya bagi suatu 

kota ataupun kabupaten untuk menerapkan city branding supaya dapat 

meningkatkan kunjungan wisatawan kedaerahnya dan dapat berpengaruh 

terhadap Pendapatan Asli Daerah. Persamaan dengan kajian terdahulu adalah 

fokus pada branding sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi 

penelitian.
21

 

 

6. Nadya Harlyn - Upaya Peningkatan Promosi Objek Wisata Bono di 

Teluk Meranti Kabupaten Pelalawan - Jom Fisip,Vol.4 No.2 (2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai : 

Meningkatkan Promosi objek wisata Bono di Teluk Meranti Pelalawan Riau. 

Kendala yang dihadapi oleh Pemerintah untuk meningkatkankan promosi 

objek wisata Bono di Teluk Meranti Pelalawan Riau dan strategi yang 

dilakukan oleh pemerintah meningkatkan promosi objek wisata Bono di 

Teluk Meranti Pelalawan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan wawancara, observasi dan penelitian kelapangan 

langsung. Selanjutnya data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

setelah data penelitian diperoleh maka data tersebut dianalisis melalui teknik 

pencitraan dengan kata-kata. Strategi yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

meningkatkan Promosi objek wisata Bono yaitu memanfaatkan berbagai 

sarana media informasi sebagai salah satu cara untuk mempromosikan objek 

wisata bono kepada wisatawan lokal maupun Internasional, Meningkatkan 
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kualitas sarana dan prasarana di lokasi wisata, Menjalin kerjasama dengan 

pengusaha pariwisata atau investor sesuai bidangnya masing-masing.
22

 

Persamaan dengan kajian terdahulu adalah fokus pada upaya mempromosikan 

tempat wisata sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian.  

 

7. Afisi Sabri - Analisis Strategi Pengembangan Objek Wisata Danau 

Bandar Kayangan di Kota Pekanbaru - Jom Bidang Ilmu Sosial dan 

Politik – Vol.1 No.1, 2014. Jurnal ini menjelaskan tentang Objek wisata 

Bandara Surga Lembah Sari yang merupakan salah satu tempat wisata yang 

bernuansa alam di Pekanbaru. Jenis penelitian ini menggunakan teknik 

deskriptif dengan sampel pengunjung 50 orang yang diambil secara tidak 

sengaja, pengumpulan data menggunakan angket dan analisis data deskriptif. 

Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa minat masyarakat terhadap 

pengembangan objek wisata danau Banda Kayangan cukup baik. Kemudian 

strategi Dinas Pariwisata dalam mengembangkan objek wisata Danau 

Kayangan menjadi objek wisata yang dapat diandalkan di Pekanbaru 

Hambatan yang ada antara lain: manajemen yang tidak memadai, tidak 

adanya investor yang berminat untuk berinvestasi, adanya beberapa pejabat 

yang korup untuk mendanai pembangunan dan kurangnya pengawasan dari 

kontraktor.
23

 

Persamaan penelitian sama-sama meneliti tentang objek wisata dan berokus 

pada strategi dan perbedaannya adalah jurnal terdahulu tidak membahas 

branding dan lokasi yang dijadikan sebagai fokus penelitian sekarang adalah 

Asia Heritage.  
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8. Sitti Utami Rezkiawati Kamil - City Branding Sebagai Strategi 

Komunikasi Pariwisata Kabupaten Buton Tengah - Journal Of 

Communication Studies,Vol. 2 No.1 (2017). Penelitian ini menggunakan 

studi deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Buton Tengah dimana data-data yang peneliti analisis merupakan 

hasil wawancara mendalam yang dilakukan kepada tiga orang informan di 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Buton Tengah. Penelitian ini dilakukan 

untuk melihat bagaimana penerapan city branding sebagai strategi pariwisata 

Kabupaten Buton Tengah. City branding dinilai menjadi strategi yang tepat 

untuk dijalankan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Buton 

Tengah dalam mengembangkan potensi wisata daerah. City branding 

dibentuk dengan mengelaborasi brand image dan brand Identity akan dapat 

mengembangkan potensi dan keunikan daerah menjadi kekuatan 

pariwisata.Persamaan penelitian sama-sama meneliti tentang branding 

sedangkan perbedaannya adalah jurnal  

terdahulu fokus kepada strategi komunikasi pariwisata dan lokasi yang 

dijadikan sebagai fokus penelitian sekarang adalah Asia Heritage.
24

 

 

9. Stephen Intyaswono, Edy Yulianto, serta Mukhammad Kholid 

Mawardi - Peran Strategi City Branding Kota Batu Dalam Trend 

Peningkatan Kunjungan Wisatawan Mancanegara (Studi 7 Pada Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu) - Jurnal Administrasi Bisnis 

(JAB)|Vol. 30 No. 1 Januari 2016. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian kualitatif dengan mendeskripsikan dan menganalisis tentang 

implementasi strategi city branding Kota Batu yang diterapkan oleh Dinas 

Pariwisata Kota Batu. Hasil Penelitian tersebut melihat potensi yang dimiliki 
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Kota Batu menjadi identitas kuat sebagai implementasi city branding Kota 

Batu memenuhi tiga faktor yaitu pertanian, pariwisata dan pendidikan.
25

 

Perbedaan dengan penelitian terdahulu lokasi yang dijadikan sebagai fokus 

penelitian adalah dinas pariwisata dan kota Batu Magelang dan berfokus 

dalam menarik kunjungan wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata yang 

di Kota Batu dan persamaan penelitian terdahulu adalah sama-sama berfokus 

pada branding tempat wisata.  

10. Hidayana - Peran Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan, dan 

Pariwisata Kota Mengenai City Branding dalam Menarik Wisatawan di 

Kota Balikpapan - e-Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 4, Nomor 3. 

Dengan metode penelitian deskriptif-kualitatif, menggunakan teori dan 

konsep, yaitu teori difusi inovasi. Everest M. Rogers yang menjelaskan 

bahwa difusi merupakan suatu proses untuk mengkomunikasikan inovasi 

melalui saluran yang telah ditentukan dengan jangka waktu tertentu dalam 

suatu sistem sosial. Konsep peran, konsep pemasaran, konsep branding dan 

konsep city branding. Kota Balikpapan yang identik dengan kota 

pertambangan ini ingin menambah sektor baru sebagai daya tarik kota 

tersebut dengan menggunakan city branding.
26

 

Persamaan penelitian sama-sama meneliti tentang branding, dan 

perbedaannya dengan penelitian terdahulu adalah lokasi yang dijadikan 

sebagai fokus penelitian adalah kota Balikpapan dan lokasi penelitian 

sekarang adalah tempat wisata Asia Heritage Pekanbaru.  
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2.2 Kajian Teori  

Secara umum,teori (Theory) adalah sebuah sistem konsep yang 

mengindikasikan adanya hubungan diantara konsep-konsep tersebut yang 

membantu kita memahami sebuah fenomena. Menurut Jonathan H.Turner 

mendefinisikan teori sebagai “sebuah proses mengembangkan ide-ide yang 

membantu kita menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu peristiwa terjadi.
27

 

Pada sub ini disajikan landasan teoritis. Landasan teori memuat teori-teori dengan 

tujuan untuk memudahkan dalam menjawab permasalahan secara teoritis dan 

dengan landasan teori inilah kerangka pikir dirumuskan untuk memudahkan 

pelaksanaan penelitian.  

2.2.1 Branding  

Istilah Branding berasal dari bahasa inggris yaitu kata brand yang artinya 

merek. Merek adalah nama, istilah, simbol, tanda rancangan, atau kombinasi dari 

hal-hal tersebut menurut American Marketing Association. Brand adalah 

perjanjian antara produsen atau penjual untuk secara konsisten memberikan fitur, 

manfaat, dan jasa tertentu kepada pembeli.
28

 

Merek tidak hanya sekedar simbol, karena pada dasarnya merek memiliki 

tujuan untuk mengidentifikasi produk atau jasa yang dihasilkan sehingga dapat 

dijadikan pembeda dengan produk yang lain. Menurut Kolter merek mempunyai 

enam pengertian yaitu merek sebagai atribut yang berarti merek mengingatkan 

pada atribut-atribut tertentu, merek sebagai manfaat berarti atribut diartikan 

menjadi manfaat emosional dan fungsional, merek sebagai nilai yang menyatakan 

sesuatu tentang nilai produsen, merek sebagai budaya berarti mewakili budaya 

tertentu, merek sebagai kepribadian yang mencerminkan kepribadian tertentu, dan 

merek sebagai pemakai berarti merek menunjukkan jenis konsumen yang membel 

pengguna merek tersebut.
29

 

Branding atau pemerekan adalah sebuah usaha komunikasi yang disusun 

dan direncanakan dengan baik oleh perusahaan untuk membangun dan 
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membesarkan brand (merek), juga sebagai instrumen yang mumpuni dalam 

menerapkan strategi marketing dan menjadi praktik yang dilakukan oleh berbagai 

institusi. Pada mulanya branding diterapkan sebagai strategi pemasaran oleh 

perusahaan untuk sebuah produk, akan tetapi pada perkembanganya mulai saat ini 

banyak organisasi, layanan, tempat atau destinasi melihat branding sebagai 

strategi yang komprehensif. Yang artinya pengaplikasian pemasaran tempat 

(market place) bergeser menjadi branding tempat (place branding).
30

 

A. Place Branding  

Place branding sebagai kegiatan pemasaran yang mendukung penciptaan 

nama, simbol, logo, word mark atau grafis lainnya, baik untuk mengidentifikasi 

dan membedakan tujuan. Place branding berfungsi untuk mengkonsolidasikan 

serta memperkuat ingatan kenangan menyenangkan dari pengalaman destinasi, 

semuanya dengan tujuan untuk menciptakan citra yang mempengaruhi keputusan 

konsumen untuk mengunjungi destinasi tersebut.
31

 

Tujuan melakukan upaya place branding adalah guna menciptakan citra 

yang mempengaruhi keputusan konsumen untuk mengunjungi destinasi tersebut. 

Philip Kotler mengatakan bahwa citra merupakan seperangkat keyakinan, ide, dan 

kesan yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu objek. Sikap dan tindakan 

masyarakat terhadap suatu objek sangat ditentukan oleh citra objek tersebut. 

Parbedaannya adalah place branding itu sendiri merupakan upaya kegiatan 

pemasaran yang lebih dulu diciptakan oleh para pemasar, sedangkan citra 

dipersepsikan oleh konsumen setelah place branding dilakukan pemasar.
32

 

Branding memiliki peranan yang sangat penting, khusunya bagi 

konsumen. Menurut Keller dalam Fandi Tjiptono
33

 ada tujuh manfaat pokok 

branding bagi konsumen yaitu sebagai identifikasi sumber produk, penetapan 

tanggung jawab pada manufaktur atau distributor tertentu, signal kualitas, alat 
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untuk memperoyeksi citra diri, ikatan khusus dengan produsen, penekanan biaya 

pencarian internal dan eksternal, pengurang resiko. Produk yang memiliki brand 

memiliki nilai lebih tingi di mata pelanggan daripada produk tanpa brand. Tujuan 

branding adalah untuk menghasilkan keunikan dan menarik perhatian untuk 

memenuhi kebutuhan emosional pelanggan dengan cara yang lebih baik. 

Beberapa merk ada juga yang gagal, dan ada juga yang sukses. Sulit untuk 

menganalisis faktor penentu dalam setiap kasus. Itulah kompleksitas seni 

branding. Ini yang membuat merk menarik dan menarik riset pasar, tetapi tidak 

ada cara bahwa keberhasilan sebuah merek dapat diprediksi.  

 

B. Konsep Strategi Branding  

Brand strategy menjadi sebuah pilihan strategi untuk membangun identitas 

atau karakter untuk bisa terlihat unggul dan berbeda dengan wisata lainya. Brand 

Strategy adalah manajemen suatu brand dimana terdapat kegiatan yang mengatur 

semua elemen dengan tujuan untuk membentuk suatu brand yang kuat.
34

 Brand 

management sangat diperlukan untuk menciptakan dan mempertahankan produk. 

Kemudian analisis brand untuk menentukan brand yang tepat dengan melakukan 

riset dan analisis custumer, selanjutnya manajemen brand strategi branding  yang 

dikemukakan oleh Sisco Van Gelder yang meliputi beberapa komponen 

diantaranya.
35

 

1. Brand Personality  

Merupakan cara untuk menambah daya tarik brand dari luar di mata 

konsumen, bisa didapatkan dari pengalaman konsumen lain.
36

 Menurut Gelder 

“brand personality is developed to enhance the appeal of a brand to consumers”, 

yang artinya brand personality adalah cara untuk menambah daya tarik merek dari 

luar di mata konsumen. Dengan demikian brand personality adalah suatu cara 

yang bertujuan untuk menambah daya tarik dari brand dengan membentuk 

karakteristik yang bisa didapat dari pengalaman, komunikasi atau yang 
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memperkenalkan brand itu sendiri. Sehingga membantu marketing atau pemasar 

untuk lebih mengerti kelebihan dan kekurangan brand dan cara mempromosikan 

yang tepat.  

 

2. Brand Positioning  

Brand positioning bertujuan menciptakan perbedaan, keuntungan, serta 

manfaat bagi konsumen untuk mengingat brand sebuah produk atau tempat. 

Faktor penting seperti perusahaan, pelanggan dan strategi komunikasi menjadi 

bahasan pokok dalam positioning. Karena positioning yang baik dan jelas, akan 

mendatangkan respon yang positif dari masyarakat dan pasar, serta akan 

menciptakan keberadaan dan kredibilitas perusahaan.  

Menurut Philip Kotler mendifinisikan positioning sebagai tindakan 

mendesain penawaran dan citra perusahaan sehingga dapat berada di posisi 

kompetitif yang bermakna dan berbeda di benak pelanggan.
37

 Brand positioning 

memiliki peran yang strategis dan sangat berperan menentukan dalam tahapan 

brand strategy. Ketika perusahaan atau wisata salah memilih brand positioning 

maka dipastikan kinerja dari brand akan gagal. Pada intinya brand positioning 

wisata bertujuan untuk mempermudah wisatawan mengidentifikasi perbedaan 

antara suatu destinasi dengan destinasi yang lain.  

 

3. Brand Identity  

Brand identity adalah suatu kumpulan dari aspek-aspek untuk 

menyampaikan merek dimulai dari latar belakang, prinsip merek, tujuan dan 

ambisi dari merek. Komponen brand identity meliputi nama, logo, warna, desain 

kemasan, slogan, endorser merek, dan karakter. Sebuah merek hendaknya bisa 

berperan sebagai produk, organisasi, orang, dan simbol. Tapi tidak semua peran 

diterapkan secara utuh, dalam beberapa brand hanya yang tampak dan sesuai yang 

dipakai. Brand identity adalah kumpulan beberapa aspek yang bertujuan 
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menyampaikan brand kepada konsumen sehingga dapat membantu persepsi 

konsumen terhadap brand tersebut.
38

 

Menurut Susanto dan Wijarnoko brand identity adalah susunan kata-kata, 

kesan dan sekumpulan bentuk dari sejumlah persepsi konsumen tentang merek. 

Dalam konteks sebuah destinasi pariwisata harus mempunyai dan 

mengimplementasikan strategi branding agar memiliki personality, positioning, 

dan identity. Place branding (nation/region/city) yang kuat akan mudah menarik 

investor, meningkatkan jumlah wisatawan, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat juga pertumbuhan ekonomi makro dan mikro, tentunya meningkatnya 

kepercayaan publik.  

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa sebuah tempat wisata 

harus mempunyai dan mengimplementasikan strategi branding agar memiliki 

personality, positioning, dan identity. Place branding yang kuat berpengaruh 

dalam meningkatkan jumlah pengunjung untuk datang ke tempat wisata. Pada 

umumnya place branding berfokus pada pengelolaan citra itu dibentuk serta aspek 

komunikasi yang dilakukan dalam proses pengelolaan citra. Strategi place 

branding dapat dilakukan dengan memposisikan kedudukan destinasi dalam 

benak wisatawan. Identitas dan karakteristik wisata yang diciptakan sebagai citra 

destinasi wisata menjadi point penting dalam strategi place branding. Destinasi 

wisata dapat dikenal secara luas dengan strategi komunikasi yang bersifat online 

maupun offline seperti melalui media sosial, event, public relation, direct 

marketing, dan corporate sponsorship.  

 

2.2.2 Asia Heritage  

Asia Heritage adalah salah satu tempat wisata di Pekanbaru dengan konsep 

unik yang baru viral diberbagai media sosial. Tempat ini memang tergolong masih 

sangat baru, karena baru mulai beroperasi pada tanggal 21 April 2021 lalu. 

Tempat wisata ini bisa dikatakan mengusung konsep unik. Sebab disana 

wisatawan akan merasakan berada di empat negara di Asia Timur, seperti negara 

Indonesia,Korea,Jepang, dan Cina. Jadi jika ingin berfoto ala negara-negara di 
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Asia Timur dengan budget kecil maka cukup berkunjung ke tempat wisata baru 

yang ada di Pekanbaru ini. Tempat wisata ini dibangun diatas lahan seluas 16 

hekter dengan menawarkan beragam spot-spot instagramnable. Tempatnya 

nyaman dan fasilitasnya juga sudah memadai.
39

 Untuk pengunjung yang hobi 

berfoto atau ingin mengabadikan momen saat liburan ke Asia Heritage, destinasi 

ini juga menyewakan kostum masing-masing negara. Ada hanbok, pakaian 

tradisional Korea hingga cheongsam yang dikenal sebagai pakaian tradisional 

China. Untuk harga sewa kostum dimulai dari Rp 60 ribu. Di tempat wisata ini 

juga terdapat resto yang menyajikan aneka kuliner lezat khas Pekanbaru dan 

Floating Market. Selain tempat untuk berfoto,tempat wisata ini juga menyediakan 

berbagai wahana permainan yang dapat dicoba.
40

 

 

2.2.3 Pariwisata  

Kata pariwisata berasal dari bahasa Sansakerta yaitu dari kata pari yang 

berarti lengkap, berputar-putar dan kata wisata yang berarti perjalanan atau 

bepergian. Dengan demikian secara tata bahasa dapat diartikan sebagai perjalanan 

yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ketempat lain.  

Menurut Nyoman S. Pendit mengutip definisi pariwisata dari buku yang berjudul 

“Tourism Management” ciptaan Salah Wahab, Pariwisata merupakan salah satu 

jenis industry baru mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi dan penyediaan 

lapangan kerja, peningkatan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-

sektor produktif lainnya.
41

 Pariwisata menjelma menjadi industri pariwisata yang 

menghasilkan produk-produk wisata untuk dipasarkan.  

Pengertian industri pariwisata akan semakin jelas apabila kita 

mempelajarinya dari jasa atau produk yang dihasilkannya, atau pelayanan yang 

diharapkan wisatawan bilamana ia sedang dalam perjalanan. Melalui tujuan ini 

akan terlihat tahap-tahap dimana konsumen (wisatawan) memerlukan pelayanan 
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(service) tertentu. Pendekatan ini beranggapan bahwa produk dari industri 

pariwisata adalah semua jasa yang diberikan oleh macam-macam perusahaan, 

semenjak seorang wisatawan meninggalkan kediamannya, sampai ketempat 

tujuan hingga kembali ketempat asalnya.  

Menurut Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan terdapat 

penjelasan delapan hal yang berhubungan dengan pariwisata sebagai berikut:  

a) Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut 

dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek 

dan daya tarik wisata.  

b) Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata.  

c) Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata 

termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang 

terkait di bidang tersebut.  

d) Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

penyelenggaraan pariwisata.  

e) Usaha pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa 

pariwisata atau menyediakan atau mengusahakan objek dan daya tarik 

wisata, usaha sarana pariwisata, dan usaha lain yang terkait dibidang 

tersebut.  

f) Objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran 

wisata.  

g) Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang dibangun 

atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata.  

h) Menteri Pariwisata adalah menteri yang bertanggung jawab di bidang 

kepariwisataan.  

 

A. Pengertian Objek Wisata dan Daya Tarik Wisata  

Objek dan Daya Tarik wisata merupakan salah satu unsur penting dalam 

dunia kepariwisataan. Dimana objek dan daya tarik wisata dapat menyukseskan 

program pemerintah dalam melestarikan adat dan budaya bangsa sebagai aset 

yang dapat dijual kepada wisatawan. Objek dan daya tarik wisata dapat berupa 
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alam, budaya, tata hidup dan sebagainya yang memiliki daya tarik dan nilai jual 

untuk dikunjungi ataupun dinikmati oleh wisatawan. Dalam arti luas, apa saja 

yang mempunyai sifat dan daya tarik wisata atau menarik wisatawan dapat disebut 

sebagai objek dan daya tarik wisata.
42

 

Pengembangan pariwisata disuatu daerah harus memiliki tujuan yang jelas 

sebagai mana tercantum dalam Undang-Undang No. 10 pasal 4 Tahun 2009 

tentang Kepariwisataan, yaitu
43

 

1. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi  

2. Meningkatkan kesejahteraan rakyat  

3. Menghapus kemiskinan  

4. Mengatasi pengangguran  

5. Melestarikan alam, ligkungan, dan sumberdaya  

6. Memajukan kebudayaan  

7. Mengangkat citra bangsa  

8. Memupuk rasa cinta tanah air  

9. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa; dan  

10. Mempererat persahabatan antar bangsa  

 

B. Jenis-jenis Pariwisata  

Disamping bentuk, Nyoman S. Pendit membagi pariwisata ke dalam 

beberapa jenis yaitu:  

1) Wisata budaya : merupakan perjalanan wisata ke tempat lain atau ke luar 

negeri yang di lakukan dengan maksud untuk mengetahui dan 

mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat, cara hidup, 

budaya dan seni masyarakat di lokasi yang dituju.  

 

2) Wisata kesehatan : dapat diartikan sebagai perjalanan seorang wisatawan 

dengan tujuan untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari 

demi kepentingan beristirahat dalam arti jasmani dan rohani. Objek 
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wisatanya antara lain mata air panas, tempat dengan iklim udara 

menyehatkan atau tempat- tempat yang menyediakan fasilitas- fasilitas 

kesehatan seperti rumah sakit, balai kesehatan dan lainnya.  

3) Wisata Olahraga : konsep wisata olahraga adalah perjalanan yang di 

tujukan untuk berolahraga atau sengaja mengambil bagian dalam kegiatan 

olahraga baik resmi maupun tidak di suatu tempat. Misalnya Asian Games, 

Olimpiade, Thomas Cup, memancing, berenang dan lainnya  

4) Wisata Komersial : merupakan perjalanan dengan tujuan untuk 

mengunjungi kegiatan-kegiatan komersial seperti pameran, bussines expo 

dan pekan raya yang bersifat komersil.  

5) Wisata Industri : dapat di contohkan seperti kegiatan perjalanan yang 

dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa, ke suatu daerah atau 

kompleks perindustrian dimana terdapat pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel 

besar dengan maksud dan tujuan untuk mengadakan peninjauan atau 

penelitian.  

6) Wisata politik : yakni kegiatan perjalanan yang dilakukan untuk 

mengunjungi atau mengambil bagian aktif dalam peristiwa kegiatan politik 

baik di dalam negeri maupun mancanegara. Misalnya menghadiri perayaan 

17 Agustus di Jakarta, penobatan raja, kongres dan lainnya.  

7) Wisata konvensi : dapat diartikan sebagai perjalanan ke satu wilayah 

dengan tujuan untuk menghadiri kegiatan-kegiatan konvensi seperti rapat 

kerja, musyawarah nasional dan sebagainya. Contoh pertemuan Konfrensi 

Tingkat Tinggi (KTT) APEC, KTT Asean dan lainnya. Dewasa ini wisata 

konvensi lebih dikenal dengan sebutan wisata MICE (Meetings, Incentives, 

Conferences and Exhibitions). Yakni wisata yang berhubungan dengan 

kegiatan-kegiatan pertemuan dan eksibisi yang mempertemukan banyak 

orang.  

8) Wisata sosial : bisa di jelaskan sebagai pengorganisasian suatu perjalanan 

murah serta mudah untuk memberi kesempatan kepada golongan 

masyarakat ekonomi lemah untuk mengadakan perjalanan. Misalnya, bagi 

kaum buruh, petani atau anak panti asuhan.  
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9) Wisata Pertanian : Wisata jenis ini dapat dicontohkan seperti perjalanan 

yang di lakukan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang 

pembibitan, dan sebagainya untuk tujuan studi maupun riset.  

10) Wisata Cagar Alam : Jenis wisata ini mengkhususkan pada kunjungan 

ke daerah cagar alam, taman lindung, hutan daerah pegunungan, dengan 

tujuan untuk menikmati keindahan alam, menghirup udara segar, melihat 

berbagai binatang atau tumbuhan.  

 

2.3 Kerangka Pikir  

Kerangka pikir merupakan suatu bentuk keseluruhan dari proses 

penelitian. Dalam penelitian ini, penulis mengkonsepkan alur operasional 

penelitian dalam bentuk kerangka berpikir sehingga mampu mempermudah dalam 

menyelesaikan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Branding 

Asia Heritage Sebagai Situs Pariwisata di Riau.  

Adapun kerangka pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Sumber : Penulis 2022  

Upaya Branding oleh Asia 

Heritage 

Brand Positioning 

Brand Personality 

Brand Identity 

Strategi Branding Asia 

Heritage sebagai situs 

pariwisata di Riau 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Metodologi Penelitian adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita 

gunakan untuk mendekati masalah dan mencari jawaban dari penelitian atau suatu 

pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.
44

 Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Dimana penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana membangun brand 

yang kuat pada wisata Asia Heritage dan juga untuk mengetahui bagaimana cara 

mempertahankannya agar brand tetap kuat. Metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan pendekatan yang 

digunakan adalah dengan pendekatan wawancara dan observasi.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di tempat wisata Asia Heritage Pekanbaru yang 

beralamatkan di Jalan Yos Sudarso Kilo meter 12, RW.5, Muara Fajar, 

Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru, Riau. Waktu penelitian dilaksanakan setelah 

Seminar Proposal. 

3.3 Sumber Data  

3.3.1 Data Primer  

 Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
45

 Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari responden atau objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek 

yang diteliti. Data tersebut bisa diperoleh langsung dari personal yang diteliti 
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dan dapat pula berasal dari lapangan.
46

 Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah kajian-kajian mengenai branding Asia Heritage dalam promosi sebagai 

tempat wisata.  

3.3.2 Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
47

 Data ini diperoleh dari pihak-pihak yang tidak 

berkaitan langsung dengan penelitian, tetapi berhubungan dengan objek 

penelitian. Seperti buku-buku, majalah, koran, makalah, artikel, jurnal dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan Branding Asia Heritage Sebagai Situs 

Pariwisata di Riau.  

3.4 Informan Penelitian  

Informan adalah subjek yang memahami informasi tentang penelitian 

sebagai pelaku atau orang lain yang memahami objek penelitian.
48

 Adapun yang 

termasuk responden adalah pengujung dan staff di Asia Heritage. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala atau 

fenomena yang akan diteliti.
49

 Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan.
50

 Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan 

adalah observasi partisipan dimana peneliti terlibat dalam kegiatan yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi 

partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih tajam, dan sampai mengetahui 

pada tingkat makna dari setiap perilaku yang Nampak.  
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2. Wawancara  

 Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk 

mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung 

kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini memberikan data 

sekunder dan data primer yang akan mendukung penelitian.
51

 Peneliti akan datang 

ke lokasi penelitian dan melakukan wawancara untuk mendapatkan data-data yang 

diperlukan. Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara mendalam yang artinya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

secara mendalam yang sesuai dengan permasalahan yang ingin diteliti.  

3. Dokumentasi   

Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari catatan penting 

baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan.
52

  Menurut Sugiyono 

dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumentel dari 

seseorang. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan sebagainya.
53

 Dari pengertian tersebut, penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi untuk mencari data tentang tempat wisata Asia Heritage. 

Dokumentasi yang dilakukan di lapangan antara lain kondisi fisik kawasan wisata 

Asia Heritage, kondisi sarana dan prasarana, dan Objek daya tarik wisata. Selain 

itu peneliti juga mengumpulkan dokumen pendukung seperti sejarah Asia 

Heritage.  

3.6 Validitas Data  

Data yang terkumpul merupakan proses awal dalam penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan analisis data. Data mempunyai peran penting, sehingga perlu 

adanya keabsahan data. Karena data yang salah akan menghasilkan kesimpulan 

yang salah begitu juga sebaliknya.
54

 Pada pemelitian ini penulis menggunakan 
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Triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah cara mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Triangulasi sumber 

berfungsi untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
55

 Pada penelitian ini triangulasi 

sumber akan dilakukan dengan menanyakan pertanyaan yang sama mengenai 

peran wisata Asia Heritage sebagai situs pariwisata di Riau. 

3.7 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Oleh karena itu, dalam pengelolaan data yang diperoleh tentunya harus 

menggunakan metode pengolahan data yang bersifat kualitatif. Data yang 

diperoleh melalui instrumen penelitian (wawancara dan observasi). Data kualitatif 

dapat berupa kata-kata, kalimat ataupun narasi-narasi, baik yang diperoleh dari 

wawancara ataupun observasi. Riset kualitatif adalah riset yang menggunakan 

cara berfikir induktif yakni cara berfikir yang berangkat dari hal-hal yang khusus 

menuju hal-hal yang umum. Teknik analisis data yaitu proses pelacakan dan 

penyeleksian secara sistematis tentang transkrip, wawancara, catatan lapangan dan 

bahan lainnya agar peneliti dapat menyajikan temuannya.
56

 

1) Reduksi data  

Merupakan proses penggabungan dan penyeragaman dari seluruh data 

yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis. Hasil dari 

wawancara, hasil observasi, hasil studi dokumentasi, diubah menjadi 

bentuk tulisan (scrip) sesuai dengan formatnya masing-masing. Hasil dari 

wawancara akan diformat menjadi bentuk verbatim wawancara.  

2) Penyajian Data  

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif adalah teks naratif 
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yaitu yang berbentuk catatan lapangan dan matriks, jaringan, grafik, dan 

bagan.  

3) Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus selama di lapangan. 

Dari pengumpulan data penelitian kualitatif mulai mencari arti benda-

benda, mencatat keteraturan pola-pola, penjelasan-penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin. Alur sebab akibat dan proposisi. Kesimpulan-

kesimpulan itu juga diverivikasi selama penelitian berlangsung dengan 

cara berfikir ulang selama penulisan, tinjauan ulang catatan lapangan, 

tinjauan kembali dan tukar pikiran antar teman sejawat untuk 

mengembangkan kesepakatan sinter subyektif, dan upaya-upaya yang luas 

untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang 

lain. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 4.1 Sejarah Kota Pekanbaru  

Kota Pekanbaru adalah ibu kota terbesar di provinsi Riau, Indonesia. Kota 

ini merupakan kota perdangan dan jasa, termasuk sebagai kota dengan tingkat 

pertumbuhan, migrasi dan urbanisasi yang tinggi 
57

. Pekanbaru mempunyai satu 

bandar udara internasional, yaitu Bandar Udara Sultan Syarif Kasim II, dan 

terminal bus terminal antar kota dan antar provinsi Bandar Raya Payung Sekaki, 

serta dua pelabuhan di Sungai Siak yaitu Pelita Pantai dan Sungai Duku.  

Saat ini kota Pekanbaru sedang berkembang pesat jadi kota dagang yang 

multietnik, Keberagaman ini telah menjadi modal sosial dalam mencapai 

kepentingan bersama untuk di manfaatkan bagi kesejahteraan masyarakatnya. 

Perkembangan kota ini pada awalnya tidak terlepas dari fungsi Sungai Siak 

sebagai sarana transfortasi dalam mendrisdibusikan hasil bumi dari pedalaman 

dan dataran tinggi minang kabau ke wilayah pesisir Selat Malaka.  

Pada abad ke-18 wilayah Senapelan ditepi Sungai Siak, menjadi pasar 

(Pekan) bagi para pedagang dari dataran tinggi Minang Kabau. Seiring dengan 

berjalannya waktu daerah ini berkembang menjadi tempat pemukiman yang 

ramai. Pada tanggal 23 Juni 1784, Berdasarkan musyawarah” Dewan Menteri” 

dari Kesultanan Siak, yang terdiri dari datuk empat suku Minang Kabau (Pesisir, 

Lima Puluh, Tanah Datar, dan Kampar), kawasan ini dinamai dengan Pekanbaru, 

dan dikemudian hari di peringati sebagai hari jadi kota ini. 

Berdasarkan Besluit van het Inlandsch Zelfbestuur van Siak No. 1 tanggal 

11 oktober 1919, Pekanbaru menjadi bagian distrik dari kesultanan Siak. Namun 

pada tanun 1931 Pekanbaru dimasukkan kedalam wilayah Kampar Kiri yang di 

kepa lai oleh seorang controleur yang berdudukan di Pekanbaru dan bersetatus 

Land schap sampai tahun 1940. Kemudian menjadi ibu Kota Onderafdeling 

Kampar Kiri sampai tahun 1942. Setelah pendudukan jepang pada tanggal 8 

                                                             
57

 Darmawati, Determinasi Registrasi Penduduk di Kota Pekanbaru, (Teroka Riau, 2008), 

Vol. VIII, No. 2, h. 61-71 



33 

 

 

Maret 1942 Pekanbaru di kepalai oleh seorang Gubernur militer yang disebut 

Gokung.  

Selepas kemerdekaan Indonesia,berdasarkan ketetapan Gubernur Sumatera 

di Medan tanggal 17 Mei 1946 NO 103, Pekanbaru dijadikan daerah Otonom 

yang disebut Haminte atau Kota Peraja. Kemudian pada tanggal 19 Maret 1956, 

berdasarkan UUD No 8 tahun 1956 Republik Indonesia, Pekanbaru (Pekanbaru) 

menjadi daerah otonom kota kecil dalam lingkungan provinsi Sumatera Tengah. 

Selanjutnya sejak tanggal 9 Agustus 1957 berdasarkan UUD darurat No 19 tahun 

1957 Republik Indonesia, Pekanbaru masuk kedalam wilayah provinsi Riau yang 

baru terbentuk. Kota Pekanbaru resmi menjadi Ibu Kota Provinsi Riau tanggal 20 

Januari 1959 berdasarkan Kepmendagri no Desember 52/I/44-25 sebelumnya 

yang menjadi Ibu Kota adalah Tanjung Pinang (Kini menjadi ibu Kota provinsi 

Kepulauan Riau).
58

 

4.2 Tempat Wisata Asia Heritage 

Asia Heritage berada di Jalan Yos Sudarso Kilo meter 12, RW.5, Muara 

Fajar, Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru, Riau. Lokasinya tidak jauh dari pusat 

kota, berjarak sekitar 14,3 km dari pusat kota. Asia Heritage mulai diresmikan 

pada tanggal 21 April 2021 oleh Bapak Walikota Pekanbaru Drs. H. Firdaus. ST., 

MT. Asia Heritage didirikan oleh PT. Asia Victory Propertindo.
59

  

 

Gambar 2.Wisata Asia Heritage  

Sumber : Wisata Rekreasi Asia Heritage 

 

Tempat Wisata Asia Heritage Pekanbaru ini dibangun diatas lahan seluas 

16 hektar dengan menawarkan beragam spot-spot instagramable. Peresmian ini 

dihadiri langsung oleh sejumlah pejabat dilingkungan pemerintahan kota 
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Pekanbaru dan lainnya. Ketika masuk ke objek wisata Asia Heritage pengunjung 

akan melihat Tembok Cina diawal pintu masuk ke Asia Heritage. Tempat wisata 

lain hanya menyediakan wahana dan aneka spot foto yang biasa dilihat didalam 

negeri, sedangkan Asia Heritage tempat wisata pertama yang memperlihatkan 

ikonik-ikonik di Asia seperti Tembok China, Litle Kyoto,Jeju Island, dan 

Rainbow Split.  

Gambar 3. Danau Cina town 

Sumber: Wisata Rekreasi Asia Heritage 

 

Tempat wisata ini mengusung konsep Selfie, Food and Fun. Slogan Selfie, 

Food, and Fun juga memiliki makna. Food dikarenakan di setiap negara tentunya 

memiliki masakan khas, dan di Asia Heritage menyediakan makanan yang 

menjadi ciri khas negara tersebut. Kata fun diambil karena pengunjung yang 

datang ke Asia Heritage dapat bersenang-senang atau fun dengan menikmati 

pemandangan yang ada disini. Dan untuk konsep selfi diambil karena produk 

yang ditawarkan oleh wisata ini adalah spot foto yang instagramnable yang tidak 

disediakan oleh tempat lain.  

Pengunjung juga dapat menikmati jajanan kuliner ala Korea dan Jepang 

serta kuliner Nusantara. Selain itu, di awal pintu masuk Asia Heritage pengunjung 

juga akan diberikan minuman lemon tea secara gratis. Di tempat wisata ini juga 

telah di sediakan berbagai kostum tiap negara yang dapat di sewa dan digunakan 

sebagai properti foto. Tersedia kimono pakaian adat dari Jepang, hanbok yang 

merupakan pakaian dari Korea dan berbagai macam kostum lainnya. 
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Gambar 4. Sewa Kostum Kimono 

Sumber : Wisata Rekreasi Asia Heritage 

 

Asia Heritage melayani pengunjung setiap hari mulai dari pukul 08.00 Am 

sampai dengan pukul 19.00 Pm. Disaat ada event Asia Heritage buka sampai 

pukul 21.00 Pm. Sebelum memasuki area wisata pengunjung diwajibkan untuk 

membeli tiket masuk di tempat pembelian tiket. Untuk tiket masuk, setiap 

pengunjung dikenakan tarif sebesar Rp 30.000 per orang. Dengan membayar tiket 

masuk tersebut, kita akan mendapatkan akses untuk mengeksplore berbagai area 

seperti The Great Wall, Little Kyoto, Jeju Village, Floating Market, Chinatown, 

Rainbow Slide,Museum 3D serta Masjid Chengho. 

Terdapat juga tiket terusan dimana tiket ini sudah termasuk beberapa 

wahana untuk anda coba. Tiket terusan ini dapat dibeli dengan harga Rp 50.000 

per orang. Untuk menambah menarik suasana disaat berfoto, kita juga dapat 

menyewa kostum negara-negara tersebut dengan harga Rp30.000. Untuk dapat 

diketahui bahwa anak-anak dengan tinggi di bawah 70 cm bebas biaya masuk, 

sedangkan untuk yang di atas 70 cm tetap dikenakan biaya masuk yang berlaku 

Di arah pintu keluar juga terdapat Souvenir Store yang merupakan tempat 

bagi pengunjung untuk belanja souvenir ataupun oleh-oleh dari tempat wisata ini. 

Ini merupakan spot terakhir yang dapat dikunjungi oleh wisatawan yang 

berkunjung karena terletak didekat pintu keluar. Asia Heritage juga menyediakan 

berbagai wahana permainan yang dapat di coba. Jadi selain berwisata foto dan 

menambah wawasan tentang negara-negara di Asia pengunjung juga dapat 
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bermain ria di wahana yang sudah disediakan. Selain itu pengunjung juga dapat 

menikmati beragam makanan dan minuman khas negara-negara tersebut dan juga 

ada makanan dengan cita rasa Indonesia yang dapat ditemukan di lokasi wisata 

Asia Heritage Pekanbaru.
60

 

Gambar 5 .Logo Asia Heritage 

Sumber: Instagram Asia Heritage 

 

4.3 Visi dan Misi Asia Heritage  

a. Visi  

Visi dari tempat wisata Asia Heritage adalah menjadi tempat rekreasi 

dengan spot foto terbaik di Kota Pekanbaru dengan konsep kultural dari empat 

negara Asia.  

b. Misi  

Adapun misi dari tempat wisata Asia Heritage adalah memberikan tempat 

liburan sekaligus edukasi mengenai negara Cina, Korea, Jepang, dan Indonesia 

kepada warga Kota Pekanbaru, agar pengunjung mendapatkan hiburan sekaligus 

ilmu mengenai Negara-negara Asia.  

4.4 Struktur Organisasi  

Berikut susunan struktur organisasi Asia Heritage
61

 :  

1. Direktur : Henry  

2. General Manager : Eri Kartono  

3. Manager Operasional : Suntoro  

4. HRD : Lismayerni, Spsi 
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Gambar 6. Struktur Organisasi Asia Heritage 

Sumber: Asia Heritage 

 

 

Tugas dan Fungsi Struktur Organisasi Asia Heritage : 

1. Direktur  

Bertanggung jawab membuat rencana pengembangan perusahaan dalam 

jangka waktu pendek dan panjang, bertanggung jawab penuh dalam 

melaksanakan tugasnya untuk kepentingan perusahaan dalam mencapai 

maksud dan tujuan serta menyusun 

strategi, visi dan misi perusahaan, menjalin hubungan yang baik dengan 

kemitraan, mengatur investasi, alokasi dan divestasi. 
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2. General Manager  

Bertanggung jawab dalam memimpin perusahaan dan menjadi motivator bagi 

karyawannya. 

3. Manager Operasional  

Bertanggung jawab menerapkan Standar Operasional Prosedur kepada semua 

karyawan dan menjaga serta mengontrol pelaksanaannya dilapangan, 

mengontrol pengeluaran sehinggga terjadi keseimbangan pengeluaran dan 

pemasukan demi tercapainya target pendapatan, melakukan report kinerja 

para karyawan sebagai bahan acuan perpanjangan kontrak kerja dan promosi 

jabatan. 

4. Team Leader  

Membuat penjadwalan kegiatan suatu pekerjaan. Memantau proses kerja yang 

dilakukan oleh anggota timnya, melakukan koordinasi dengan anggota timnya 

untuk membentuk tim yang solid dan mencapai suatu target yang telah 

ditentukan sebelumnya 

5. Sales Stand  

Sales bekerja sama dengan personil lain untuk memastikan kelancaran 

operasional. 

6. Human Resource Development (HRD) 

HRD bertugas melakukan rekap pemasukan, melaporkan hasil rekapan 

kepada direktur, mengeluarkan dana-dana yang dibutuhkan untuk semua 

kegiatan operasinal berdasarkan persetujuan dari pimpinan, membuat 

peraturan kerja karyawan setelah berkoordinasi dengan pimpinan, dan 

melakukan tindakan peneguran kepada karyawan yang melakukan kesalahan 

dalam menjalankan tugasnya. 

7.  Head Purchasing 

 Head Purchasing bertanggung jawab untuk melakukan planning dan 

inventory control terhadap barang / kebutuhan perusahaan. 
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8. Team Leader Logistik  

Menentukan sistem logistik management yang dipakai, menentukan modal 

transportasi yang akan dipakai untuk proses pengiriman, dan membuat 

rancangan organisasi logistik.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan serta pembahasan 

dan uraian yang telah disajikan dan dianalisa maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa strategi branding yang dilakukan oleh pihak wisata Asia menggunakan tiga 

strategi yaitu brand personality, brand positioning dan brand identity. Brand 

Personality berfokus pada ciri khas baik dari segi bangunan, kualitas, maupun 

pelayanannya yang membedakan suatu tempat wisata dengan tempat wisata 

lainnya. Brand Positioning berfokus pada cara pihak Asia Heritage memposisikan 

tempat wisata mereka akan menjadi seperti apa, agar nantinya tempat wisata ini 

mempunyai nilai jual yang lebih dibandingkan dengan tempat wisata yang lain. 

Sedangkan  Brand Identity berfokus pada identitas suatu tempat wisata. 

 Strategi secara online sebagai upaya mempertahankan brand positioning 

dilakukan dengan menggunakan tiga media sosial. Media sosial yang digunakan 

adalah instagram, whatsapp, dan tiktok. Instagram berfokus pada pengembangan 

ide, tempat untuk bertukar informasi, dan mengajak pengguna lain untuk ikut 

terlibat dalam akun instagram Asia Heritage. Aplikasi tiktok berfokus untuk 

meningkatkan brand awareness terhadap wisata Asia Heritage. Dikarenakan 

melalui brand awareness suatu brand dapat meningkatkan kemampuan konsumen 

dalam mengingat nama, logo, hingga slogan pada brand tersebut. Sedangkan 

whatsapp digunakan untuk membagikan informasi secara lebih spesifik mengenai 

tempat wisata Asia Heritage. Mulai dari harga tiket, harga wahana, dan fasilitas 

apa saja yang disediakan di tempat wisata Asia Heritage. Pengelola juga 

menerima kritikan dan saran dari para pengunjung. Upaya branding Asia Heritage 

secara offline dilakukan dengan cara mengadakan event dan kerjasama dengan 

pihak eksternal berupa sekolah-sekolah dalam mempromosikan tempat wisata ini. 

Promosi melalui event bukan hanya dilakukan untuk menarik minat pengunjung, 

tapi dilakukan juga untuk menawarkan potensi tempat wisata yang cukup baik dan 

menarik kepada para pengunjung. Sehingga memberikan kesan yang baik kepada 

pengunjung yang datang. 
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6.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap Strategi Branding Asia Heritage 

sebagai situs pariwisata di Riau. Sebagai masukan dan tambahan referensi, penulis 

memberikan beberapa saran, antara lain : 

1. Diharapkan pihak Asia Heritage membuat website resmi mengenai tempat 

wisata ini agar lebih memudahkan masyarakat dalam mencari informasi 

mengenai Asia Heritage. 

2. Diharapkan pihak Asia Heritage menentukan langkah-langkah dalam 

membangun branding untuk lebih menguatkan brand strategy yang sudah ada 

seperti dengan menambahkan penggunaan media flayer dan brosur dalam 

mempromosikan tempat wisata Asia Heritage 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih melibatkan banyak 

stakeholder seperti pengelola objek wisata, pemerintah, dan masyarakat secara 

keseluruhan sebagai fasilitator dalam upaya pengembangan yang tepat 

terhadap wisata Asia Heritage. Serta dapat menambahkan unsur-unsur yang 

diperlukan untuk mengembangkan wisata Asia Heritage. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Brand Personality 

a) Apa yang menjadi ciri khas dari tempat wisata Asia Heritage yang 

membedakan tempat wisata ini dengan tempat wisata yang lain ? 

b) Apa kelebihan dari wisata Asia Heritage dari segi sarana dan 

prasarana? 

c) Bagaimana dengan kualitas dan infrastruktur yang diberikan kepada 

wisatawan apakah ini termasuk kedalam cara mem-branding? 

d) Bagaimana kualitas pelayanan yang diberikan oleh pihak Asia 

Heritage kepada pengunjung? 

e) Menurut wisatawan yang pernah berkunjung ke Asia Heritage, apa 

saja kekurangan dari tempat wisata ini? 

f) Apa saja ikonik yang ada ditempat wisata Asia Heritage ? 

 

2. Brand Positioning 

a) Bagaimana Asia Heritage menempatkan diri ditengah banyaknya 

tempat wisata yang ada di Pekanbaru ?  

b) Strategi apa yang digunakan oleh pihak Asia Heritage dalam mem-

branding tempat wisata ini ? 

c) Untuk segmenting/sasaran pengunjung Asia Heritage lebih ditujukan 

kepada siapa ? 

d) Media sosial apa saja yang digunakan oleh pihak Asia Heritage dalam 

mem-branding tempat wisata ? 

e) Seberapa besar pengaruh media sosial dalam meningkatkan branding 

Asia Heritage ? 

f) Bagaimana strategi yang digunakan pada media social Asia Heritage 

dalam mem-branding tempat wisata ? 

g) Apakah pihak Asia Heritage ada melakukan kerjasama dengan 

influencer ? 

h) Bagaimana cara Asia Heritage mem-branding tempat wisata secara 

offline ? 

i) Bagaimana konsep event yang digunakan pihak Asia Heritage 

sehingga mampu menarik minat pengunjung ? 

j) Seberapa pengaruh event untuk mendatangkan pengunjung ? 

 

3. Brand Identity 

a) Bagaimana sejarah berdirinya wisata Asia Heritage ? 

b) Apa yang menjadi karakteristik dari wisata Asia Heritage ? 

c) Apa saja yang menjadi objek /spot unggulan yang paling banyak 

dikunjungi oleh wisatawan ? 

d) Apakah Asia Heritage memiliki tagline/slogan ? 

e) Apakah makna dari slogan  Asia Heritage ? 



 

 

LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1.  Wawancara dengan bapak Muhammad Wiranata Mulya selaku Head 

Marketing wisata Asia Heritage pada tanggal  2 Agustus 2021. 

 
 

 

Gambar 2.  Wawancara dengan ibu Lismayerni, Spsi selaku HRD wisata Asia 

Heritage pada tanggal  2 Agustus 2021. 

 
 

 

Gambar 3.  Wawancara dengan Muhammad Abdul Hadi selaku pengunjung 

wisata Asia Heritage pada tanggal  15 Agustus 2021. 

 



 

 

 
 

 

Gambar 4.  Wawancara dengan Ovella Degira selaku pengunjung wisata Asia 

Heritage pada tanggal  15 Agustus 2021. 
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